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Masalah : Perencanaan Sistem Informasi Strategis (PSIS) membutuhkan sumber daya
manusia yang semakin jarang dan biaya yang besar. Namun ternyata, sedikit sekali
pemahaman yang dimiliki oleh umum tentang bagaimana mengukur kesuksesan dari
kegiatan perencanaan tersebut.

Tujuan : Studi atau penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan secara teoritis dan
menguji secara empiris sebuah model pengukuran kesuksesan dari PSIS. Mengapa
harus ada pengembangan ukuran untuk kriteria kesuksesan PSIS? Pertama, perlu
adanya ukuran yang akurat untuk menilai performa dari suatu sistem. Kedua, sebagai
konsesus dalam riset ini (pengukuran kesuksesan PSIS) untuk menghilangkan
inkonsistensi hasil pengukuran karena berbagai macam pengukuran yang digunakan.

Asumsi & Hipotesa : Studi ini diawali dengan membangun definisi dasar kesuksesan
PSIS dari berbagai perspektif. Perspektif yang digunakan adalah penilaian kesuksesan
berdasarkan pada kesesuaian dengan tujuan yang telah ditetapkan dan kemampuan
adaptasi terhadap perubahan.

Selanjutnya, perspektif di atas digunakan untuk membuat dimensi ukuran kesuksesan
PSIS, yaitu alignment (kesesuaian dengan strategi perusahaan), analysis
(pengoperasian kegiatan perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien), cooperation
(koordinasi antar elemen dalam perusahaan), improvement in capabilities
(kemampuan beradaptasi terhadap perubahan). Dimensi-dimensi yang telah disebutkan,
dijadikan sebagai hipotesa ukuran kesuksesan PSIS pada studi ini.

Jenis & Metode Penelitian : Menggunakan kerangka klasik untuk mengembangkan
pengukuran dan tehnik statistik kontemporer untuk menilai dimensionalitasnya.
Semuanya berdasarkan data dari survey yang dilakukan pada 550 responden sebagai
sampelnya.

Hasil & Kesimpulan : Kesuksesan PSIS dilihat sebagai model faktor 'second-order
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur (benchmarking) usaha-usaha
perencanaan serta sebagai dasar untuk memanfaatkankan variabel terikat utama/kunci
dalam penelitian PSIS.

Komentar, Analisa dan Pernyataan Penutup : Adanya model ukuran kesuksesan
yang telah diajukan oleh studi ini memberikan implikasi bagi para manajer Sl.
Perencanaan yang dilakukan oleh para manajer Sl sebaiknya mengacu pada empat
dimensi yang telah ditentukan, yaitu alignment, analysis, cooperation dan
improvement in capabilities. Dengan adanya dimensi ukuran seperti di atas, para
manajer S| dapat menentukan skala kesuksesan perencanaannya berdasarkan dimensi



yang sudah ada. Dengan demikian, sistem yang akan dibangun haruslah mempunyai
karakteristik alignment, analysis, cooperation dan improvement in capabilities.

Catatan : Empat dimensi ini tidaklah mutlak menjadi model pengukuran yang sudah
mapan. Namun, dimungkinkan adanya revisi terhadap model yang sudah ada jika
diperlukan.
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